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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan permasalahan yang penulis ajukan, dapat diambil 

kesimpulan:  

1. Persamaan konsep M. Quraish Shihab dan Su’dan sebagai berikut:  

a. Dalam proses pendidikan anak. Menurut Shihab dan Su’dan bahwa 

pendidikan itu bersifat seumur hidup dengan menyesuaikan 

perkembangan anak. 

b. Dalam bidang pendidikan agama. Menurut Shihab dan Su’dan bahwa 

untuk membentuk perilaku anak yang baik, perlu ditanamkan 

pendidikan agama.   

c. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama. Menurut kedua tokoh 

tersebut, bahwa orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal 

penanaman keimanan bagi anaknya.  

2. Perbedaan konsep M. Quraish Shihab dan Su’dan yaitu 

a. Dari sudut pendekatan 

Shihab lebih banyak pendekatannya bersandar pada al-Qur'an. 

Su’dan lebih banyak merujuk pada disiplin psikologi 

b. Dari sudut esensi atau substansi 

Shihab lebih mengedepankan pendidikan agama berupa 

esensinya atau substansinya dengan mengetengahkan hikmah dibalik 

ajaran agama itu. Su’dan tidak mempermasalahkan ajaran yang 

menyangkut ritual atau agama, tetapi yang penting bahwa pendidikan 

agama harus mencakup tiga dimensi yaitu akidah, syari'ah dan akhlak. 

B. Saran-saran 

Meskipun konsep M Quraish Shihab dan Su’dan kurang memuaskan 

atau mungkin masih dianggap kurang memadai dalam mendidik anak, namun 
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setidaknya dapat dijadikan masukan bagi masyarakat terutama orang tua dan 

para pendidik. Konsep kedua tokoh ini dapat dijadikan studi banding oleh 

peneliti lainnya dalam mewujudkan anak yang cerdas, iman dan taqwa.   

C. Penutup 

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada 

segenap makhluk manusia, maka tiada puji dan puja yang patut 

dipersembahkan melainkan hanya kepada Allah SWT. Dengan hidayahnya 

pula tulisan sederhana ini dapat diangkat dalam skripsi yang merupakan usaha 

maksimal dalam mengintegrasikan antara ilmu, visi dan penelitian penulis.  

Meskipun tulisan ini telah diupayakan secermat mungkin namun 

mungkin saja ada kekurangan dan kekeliruan yang tidak disengaja. Menyadari 

akan hal itu, bukan suatu kepura-puraan bila penulis mengharap kritik dan 

saran menuju kesempurnaan tulisan ini. Harapan yang tidak terlampau jauh 

adalah manakala tulisan ini memiliki nilai manfaat dan nilai tambah dalam 

memperluas nuansa berpikir para pembaca budiman. Semoga Allah SWT 

meridhai-Nya. 

 
 


